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Abstract 

The purpose of the study was to analyze and describe the effect of Quality of Work Life 
and Employee Engagement on Organizational Citizenship Behavior (OCB) Employees of the 
Semarang City Education Office. To analyze and describe resistance to change moderate the 
influence of Quality of Work Life and Employee Engagement on Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) Employees of the Semarang City Education Office.  

The population in this study was ASN Semarang City Education Office, totaling 97 
employees. The sample in this study was ASN Semarang City Education Office, totaling 97 
employees. Sampling with a sampling census technique of 97 employees. Data collection 
methods using a questionnaire. Data analysis using linear regression analysis.  

Based on the results of the study, it can be concluded that the quality of work life has a 
positive effect on Organizational Citizenship Behavior (OCB) Employees of the Semarang City 
Education Office. Employee engagement has a positive effect on Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) employee of the Semarang City Education Office. Resistance to change 
moderate the influence of the quality of work life on Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
Employees of the Semarang City Education Office. Resistance to change moderates the effect of 
employee engagement on Organizational Citizenship Behavior (OCB) Employee of the 
Semarang City Education Office.  
 
Keywords: Quality of Work Life, Employee Engagement, Resistance to Change and 

Organizational Citizenship Behavior 
 

Abstrak  
  Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh Quality of 

Work Life dan employee engagement  terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai 
Dinas Pendidikan Kota Semarang. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan resistance to 
change  memoderasi pengaruh Quality of Work Life dan employee engagement terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas Pendidikan Kota Semarang.  

Populasi dalam penelitian ini adalah ASN Dinas Pendidikan Kota Semarang yang 
berjumlah  97 pegawai. Sampel  dalam  penelitian  ini  adalah  ASN Dinas Pendidikan Kota 
Semarang yang berjumlah  97 pegawai. Pengambilan sampel dengan teknik sensus sampling 
sejumlah  97 pegawai. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data 
menggunakan analisis regresi linier. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Kualitas kehidupan kerja  berpengaruh 
positif terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas Pendidikan Kota 
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Semarang. Employee engagement  berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) pegawai Dinas Pendidikan Kota Semarang. Resistance to change memoderasi 
pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
pegawai Dinas Pendidikan Kota Semarang. Resistance to change memoderasi pengaruh 
Employee engagement terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas 
Pendidikan Kota Semarang.  
 
Kata kunci : Quality of Work Life, employee engagement, Resistance to change dan  Organizational 

Citizenship Behavior. 
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PENDAHULUAN 
Dalam organisasi untuk meningkatkan Sumber daya manusia yang positif, 

perlu mengembangkan perilaku extra-role yaitu perilaku baik anggota organisasi atau 
istilah yang paling populer adalah Organizational Citizenship Behavior (OCB). Pegawai 
yang menampilkan perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) disebut dengan 
pegawai yang baik (good citizen). Menurut Mayfield (2013), Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) merupakan perilaku yang dapat mendorong karyawan untuk 
melakukan pekerjaan mereka melebihi ketentuan yang diberikan oleh organisasi 
sehingga dapat meningkatkan efisiensi organisasi. 

Pengembangan perilaku yang baik anggota, organisasi organizational 
citizenship behavior (OCB)  dibutuhkan penciptaan kualitas kehidupan kerja (Quality of 
Work Life). Quality of Work Life adalah suatu cara pikir tentang orang-orang, pekerjaan, 
dan organisasi yang memusatkan perhatian pada dampak pekerjaan terhadap pekerja 
dan efektivitas organisasional, disamping memberikan gagasan-gagasan partisipatif 
dalam memecahkan masalah-masalah organisasional dan pembuatan keputusan 
(Anatan dan Ellitan, 2007).   

Pegawai yang memiliki Quality of Work Life yang tinggi akan mendorong 
munculnya perilaku baik anggota organisasi organizational citizenship behavior (OCB), 
karena memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk berbicara positif tentang 
organisasi, kesediaan membantu orang lain dan melakukan pekerjaan hingga melebihi 
apa yang diharapkan organisasi. Ditambahkan oleh Cascio (2006) bahwa Quality of 
Work Life merupakan persepsi karyawan mengenai keamanan dalam bekerja, 
kepuasaan, keseimbangan antara kehidupan kerja serta kemampuan untu tumbuh 
dan berkembang sebagai manusia. Disamping itu Quality of Work Life dapat men-
ingkatkan peran serta dan kontribusi para anggota atau pegawai terhadap organisasi. 
Menurut Robbins dan Judge (2015), Quality of Work Life  adalah penentu utama 
perilaku baik anggota organisasi (organizational citizenship behavior (OCB) seorang 
pegawai. 

Penelitian mengenai pengaruh Quality of Work Life  terhadap organizational 
citizenship behavior (OCB) pernah dilakukan oleh Vazifeh et. all (2013), Jati (2013), 
Ashraf dan Waseem (2015), Susanti (2015) serta Hashemi et. all  (2016) yang 
menghasilkan Quality of Work Life berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
organizational citizenship behavior (OCB). Hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan 
oleh Oktiawandhani (2017)  yang menghasilkan Quality of Work Life tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB). Hasil penelitian yang 
berbeda tersebut menunjukkan pentingnya diteliti lebih lanjut mengenai hubungan 
Quality of Work Life dengan organizational citizenship behavior (OCB).  

Faktor lain yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
adalah Employee Engagement.  Robbins dan Judge (2015) menyatakan bahwa 
keterikatan karyawan (employee engagement) merupakan keterlibatan, kepuasan, dan 
antusiasme individual dengan kerja yang mereka lakukan. Karyawan akan 
melibatkan dan mengekspresikan diri secara fisik, kognitif, dan emosional selama 
bekerja di perusahaan dimana ia bekerja. Karyawan yang merasa terikat (engaged) 
dengan perusahaan, maka karyawan tersebut telah mempunyai kesadaran terhadap 
bisnis. Sehingga karyawan akan memberikan segala kemampuan dan keterampilan 
terbaiknya terhadap kesuksesan perusahaan.  Lebih lanjut Robbins dan Judge (2015) 
menyatakan bahwa Employee engagement mengacu pada sejauh apa karyawan terlibat 
penuh dalam pekerjaan mereka sehingga menguatkan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) mereka terhadap pekerjaan dan perusahaan. Para karyawan yang 
terlibat dalam pekerjaan dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap 
perusahaan akan bekerja untuk mencapai keunggulan kompetitif perusahaan dengan 
tercapainya produktivitas yang tinggi, pelayanan pelanggan yang baik, dan 
menurunkan tingkat perputaran karyawan. 

Penelitian mengenai pengaruh employee engagement  terhadap organizational 
citizenship behavior (OCB) pernah dilakukan oleh Putri (2013), Cendani dan 
Tjahjaningsih (2015), Amanda (2014) serta Sari, dkk (2016) yang menghasilkan 
employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational 
citizenship behavior (OCB). Hasil penelitian yang berbeda dilakukan oleh Dharma (2017)  
menunjukkan bahwa employee engagement tidak berpengaruh signifikan terhadap 
organizational citizenship behavior (OCB). Hasil penelitian yang berbeda tersebut 
menunjukkan pentingnya diteliti lebih lanjut mengenai hubungan employee engagement 
dan organizational citizenship behavior (OCB). 

Disamping faktor Quality of Work Life dan Employee Engagement, faktor lain 
yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah resistance to 
change. Resistance to change dipandang sebagai faktor negatif dalam kemajuan 
organisasi dan karena itu sesuatu yang harus diatasi. Setiap individu memiliki 
kebiasaan, pada umumnya sulit untuk mencoba-coba cara baru dalam melakukan 
sesuatu. Menurut Oreg, et. all (2008) hal ini menjadi karakteristik dasar individu 
bahwa sebagian besar individu yang bekerja tidak memiliki antusiasme terhadap 
perubahan di tempat kerja, tidak perduli betapa sempurna teknis maupun 
administrasi dari perubahan yang diusulkan, individu dapat membuat dan 
merusaknya.  

Oreg, et. all (2008) dalam penelitiannya menyatakan resistance to change 
dikonseptualisasikan sebagai karakteristik individu yang mencerminkan pendekatan 
umum (negatif) ke arah perubahan dan kecenderungan untuk menghindari atau 
melawannya. Lebih lanjut Oreg, et. all (2008) menjelaskan bahwa sumber resistensi 
berasal dari dalam diri individu yang meliputi keengganan untuk kehilangan kontrol, 
kekakuan kognitif, kurangnya ketahanan psikologis, intoleransi untuk periode 
penyesuaian terlibat dalam perubahan, preferensi untuk tingkat rendah stimulasi dan 
hal baru, dan keengganan untuk menyerah kebiasaan lama. Dengan resistance to change 
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yang tinggi akan dapat mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
pegawai.  

Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh resistance to change  terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai pernah dilakukan oleh  Sehana 
(2015) serta Windraswari (2019)  yang menghasilkan resistance to change  berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian yang berbeda 
dilakukan oleh  Safitri dan  Euis Soliha (2018) yang menghasilkan resistance to change 
tidak berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai. Hasil 
penelitian yang berbeda tersebut menunjukkan pentingnya diteliti lebih lanjut 
mengenai hubungan resistance to change terhadap Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) pegawai. 

Dengan Quality of Work Life dan Employee Engagement yang tinggi serta 
diperkuat atau dimoderasi dengan resistance to change yang tinggi akan dapat 
mempengaruhi  organizational citizenship behavior (OCB). Penelitian mengenai 
pengaruh Quality of Work Life dan Employee Engagement dimoderasi resistance to change 
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) akan dilakukan pada pegawai 
Dinas Pendidikan Kota Semarang. Pada saat ini  pegawai Dinas Pendidikan Kota 
Semarang sedang mengalami masalah yakni kurang maksimalnya peran pegawai 
dalam memberikan kontribusi untuk instansi dalam menerapkan Organizational 
Citizenship Behavior (OCB). Hal ini menjadi faktor pendorong Dinas Pendidikan Kota 
Semarang untuk merumuskan berbagai alternatif kebijakan untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan publik dengan beberapa strategi dengan meningkatkan Quality of 
Work Life, Employee Engagement dan resistance to change  yang berdasarkan pada 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas Pendidikan Kota Semarang. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas,  maka dirumuskan permasalahan 
dalam berbentuk pertanyaan sebagai berikut : Bagaimana pengaruh Quality of Work 
Life terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas Pendidikan Kota 
Semarang ?. Bagaimana pengaruh employee engagement  terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas Pendidikan Kota Semarang ?. Apakah 
resistance to change  memoderasi pengaruh Quality of Work Life terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas Pendidikan Kota Semarang ?. Apakah 
resistance to change  memoderasi pengaruh employee engagement terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas Pendidikan Kota Semarang ? 

Pengaruh Quality of Work Life (QWL)  Terhadap Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) 

Pengembangan perilaku yang baik anggota organisasi organizational citizenship 
behavior (OCB)  dibutuhkan penciptaan Quality of Work Life (QWL). Quality of Work Life 
(QWL) adalah suatu cara pikir tentang orang-orang, pekerjaan, dan organisasi yang 
memusatkan perhatian pada dampak pekerjaan terhadap pekerja dan efektivitas 
organisasional, disamping memberikan gagasan-gagasan partisipatif dalam 
memecahkan masalah-masalah organisasional dan pembuatan keputusan (Anatan 
dan Ellitan, 2007).   

Pegawai yang memiliki kualitas kehidupan kerja yang tinggi akan mendorong 
munculnya perilaku baik anggota organisasi organizational citizenship behavior (OCB), 
karena memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk berbicara positif tentang 
organisasi, kesediaan membantu orang lain dan melakukan pekerjaan hingga melebihi 
apa yang diharapkan organisasi. Ditambahkan oleh Cascio (2006) bahwa kualitas 
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kehidupan kerja   merupakan persepsi karyawan mengenai keamanan dalam bekerja, 
kepuasaan, keseimbangan antara kehidupan kerja serta kemampuan untu tumbuh 
dan berkembang sebagai manusia. Disamping itu Quality of Work Life (QWL) dapat 
meningkatkan peran serta dan kontribusi para anggota atau pegawai terhadap 
organisasi. Menurut Robbins dan Judge (2015), menyatakan bahwa kualitas kehidu-
pan kerja  adalah penentu utama perilaku baik anggota organisasi (Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) seorang pegawai. Menurut Mayfield (2013), Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku yang dapat mendorong karyawan 
untuk melakukan pekerjaan mereka melebihi ketentuan yang diberikan oleh 
organisasi sehingga dapat meningkatkan efisiensi organisasi. Dengan Quality of Work 
Life (QWL) yang tinggi akan dapat meningkatkan Organizational Citizenship Behavior 
(OCB). 

Penelitian mengenai pengaruh Quality of Work Life (QWL)  terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pernah dilakukan oleh Vazifeh et. all (2013), 
Jati (2013), Ashraf dan Waseem (2015), Susanti (2015) serta Hashemi et. all  (2016) yang 
menghasilkan kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
H1  : Quality of Work Life (QWL)  berpengaruh positif terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas Pendidikan Kota Semarang 

Pengaruh Employee Engagement  Terhadap Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) 

Robbins dan Judge (2015) menyatakan bahwa keterikatan karyawan (employee 
engagement) merupakan keterlibatan, kepuasan, dan antusiasme individual dengan 
kerja yang mereka lakukan. Karyawan akan melibatkan dan mengekspresikan diri 
secara fisik, kognitif, dan emosional selama bekerja di perusahaan dimana ia bekerja. 
Karyawan yang merasa terikat (engaged) dengan perusahaan, maka karyawan tersebut 
telah mempunyai kesadaran terhadap bisnis. Sehingga karyawan akan memberikan 
segala kemampuan dan keterampilan terbaiknya terhadap kesuksesan perusahaan.  
Employee engagement mengacu pada sejauh apa karyawan terlibat penuh dalam 
pekerjaan mereka sehingga menguatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
mereka terhadap pekerjaan dan perusahaan. Para karyawan yang terlibat dalam 
pekerjaan dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap perusahaan akan 
bekerja untuk mencapai keunggulan kompetitif perusahaan dengan tercapainya 
produktivitas yang tinggi, pelayanan pelanggan yang baik, dan menurunkan tingkat 
perputaran karyawan. 

Penelitian mengenai pengaruh employee engagement  terhadap organizational 
citizenship behavior (OCB) pernah dilakukan oleh Putri (2013), Cendani dan 
Tjahjaningsih (2015), Amanda (2014) serta Sari, Pattipawae dan Kurniasih (2016) yang 
menghasilkan employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
H2  : Employee engagement  berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) pegawai Dinas Pendidikan Kota Semarang 

Resistance to Change Memoderasi Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja Terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
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Resistance to change dipandang sebagai faktor negatif dalam kemajuan 
organisasi dan karena itu sesuatu yang harus diatasi. Setiap individu memiliki 
kebiasaan, pada umumnya sulit untuk mencoba-coba cara baru dalam melakukan 
sesuatu. Menurut Kreitner dan Kinicki (2008) hal ini menjadi karakteristik dasar 
individu bahwa sebagian besar individu yang bekerja tidak memiliki antusiasme 
terhadap perubahan di tempat kerja, tidak perduli betapa sempurna teknis maupun 
administrasi dari perubahan yang diusulkan, individu dapat membuat dan 
merusaknya.  

Oreg, et. all (2008) dalam penelitiannya menyatakan resistance to change 
dikonseptualisasikan sebagai karakteristik individu yang mencerminkan pendekatan 
umum (negatif) ke arah perubahan dan kecenderungan untuk menghindari atau 
melawannya. Lebih lanjut Oreg, et. all (2008) menjelaskan bahwa sumber resistensi 
berasal dari dalam diri individu yang meliputi keengganan untuk kehilangan kontrol, 
kekakuan kognitif, kurangnya ketahanan psikologis, intoleransi untuk periode 
penyesuaian terlibat dalam perubahan, preferensi untuk tingkat rendah stimulasi dan 
hal baru, dan keengganan untuk menyerah kebiasaan lama. Dengan resistance to change 
yang tinggi akan dapat memperkuat pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai.  

Resistance to change diharapkan memperkuat Quality of Work Life (QWL) yang 
merupakan  suatu cara pikir tentang orang-orang, pekerjaan, dan organisasi yang 
memusatkan perhatian pada dampak pekerjaan terhadap pekerja dan efektivitas 
organisasional, disamping memberikan gagasan-gagasan partisipatif dalam 
memecahkan masalah-masalah organisasional dan pembuatan keputusan (Anatan 
dan Ellitan, 2007).  Pegawai yang memiliki Quality of Work Life (QWL) yang tinggi akan 
mendorong munculnya perilaku baik anggota organisasi Organizational Citizenship 
Behavior (OCB), karena memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk berbicara 
positif tentang organisasi, kesediaan membantu orang lain dan melakukan pekerjaan 
hingga melebihi apa yang diharapkan organisasi. Penelitian mengenai Resistance to 
change memoderasi pengaruh Quality of Work Life (QWL) terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) pernah dilakukan oleh Sehana (2015) yang menghasilkan 
Resistance to change memoderasi pengaruh Quality of Work Life (QWL) terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
H3  : Resistance to change memoderasi pengaruh Quality of Work Life (QWL) terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas Pendidikan Kota 
Semarang 

 
Resistance to Change Memoderasi Pengaruh Employee Engagement Terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Oreg, et. all (2008) dalam penelitiannya menyatakan resistance to change 
dikonseptualisasikan sebagai karakteristik individu yang mencerminkan pendekatan 
umum (negatif) ke arah perubahan dan kecenderungan untuk menghindari atau 
melawannya. Lebih lanjut Oreg (2003) menjelaskan bahwa sumber resistensi berasal 
dari dalam diri individu yang meliputi keengganan untuk kehilangan kontrol, 
kekakuan kognitif, kurangnya ketahanan psikologis, intoleransi untuk periode 
penyesuaian terlibat dalam perubahan, preferensi untuk tingkat rendah stimulasi dan 
hal baru, dan keengganan untuk menyerah kebiasaan lama. Dengan resistance to change 
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yang tinggi akan dapat memperkuat pengaruh employee engagement terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai.  

Resistance to change diharapkan memperkuat employee engagement sebagai 
acuan pada sejauh mana karyawan terlibat penuh dalam pekerjaan mereka sehingga 
menguatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) mereka terhadap pekerjaan dan 
perusahaan. Para karyawan yang terlibat dalam pekerjaan dan Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) terhadap perusahaan akan bekerja untuk mencapai 
keunggulan kompetitif perusahaan dengan tercapainya produktivitas yang tinggi, 
pelayanan pelanggan yang baik, dan menurunkan tingkat perputaran karyawan. 
Penelitian mengenai Resistance to change memoderasi pengaruh employee engagement 
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pernah dilakukan oleh Indrayana 
(2016) yang menghasilkan Resistance to change memoderasi pengaruh employee 
engagement terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Berdasarkan uraian 
tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
H4  : Resistance to change memoderasi pengaruh employee engagement terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas Pendidikan Kota 
Semarang 

 
Kerangka Pemikiran Teoritis  
Model Grafis 

Gambar kerangka model penelitian ini sebagai berikut : 
Gambar  Kerangka Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 
Model Matematis : 
Y   = α1 + β1X1 + β 2X2 + e1   (1) 
Y  = α2 + β3 X1 + β4 Z + β5 (X1.Z) + e2  (2) 
Y  = α3 + β6 X2 +  β7 Z + β8 (X2.Z) + e3  (3) 
Keterangan : 
α1 – α3  =  Konstansta   
β1- β8     = Koefisien regresi variabel bebas  (Koefisien beta) 
X1      = Variabel Quality of Work Life (QWL) 
X2      = Variabel  Employee Engagement 
Z         = Variabel  Resistance to Change 
Y       = Variabel  Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
e1 – e3   =  error 

Quality of Work 

Life (X1) 

Employee 

Engagement (X2) 

Resistance To Change 

(Z) 

Organizational 

Citizenship Behavior 

(OCB) (Y) 

H4 H3 
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METODE PENELITIAN 
Populasi Dan Sampel Penelitian 
Populasi Penelitian 

Hasan (2012) populasi merupakan totalitas dari semua objek atau individu 
yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti. Objek yang 
akan diteliti didalam populasi disebut elemen populasi atau unit analisis, berupa 
orang, perusahaan, media, dan sebagainya. Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah ASN Dinas Pendidikan Kota Semarang yang berjumlah  97 pegawai. 

 

Sampel Penelitian 
Menurut Hasan (2012) sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil 

melalui cara-cara tertentu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan bisa dianggap 
bisa mewakili populasi. Sampel  dalam  penelitian  ini  adalah  pegawai Dinas Pendidikan 
Kota Semarang. Pengambilan sampel dengan teknik sensus sampling yang merupakan  
teknik pengambilan  sampel  dengan mengambil  semua populasi yang ada untuk 
dijadikan sampel (Hasan, 2012). Berdasarkan hal tersebut sampel penelitian ini sebesar 
97 responden 

 

Uji Instrumen Penelitian 
Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu indikator yang 
berbentuk kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan mampu untuk 
mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam penelitian 
ini, uji validitas menggunakan analisis faktor yaitu dengan menguji apakah butir-butir 
indikator atau kuesioner yang digunakan dapat mengkonfirmasikan sebuah faktor 
atau konstruk. Jika masing-masing pertanyaan merupakan indikator pengukur maka 
memiliki KMO diatas 0,5 dan signifikansi dibawah 0,05 serta memiliki nilai kriteria 
loading faktor pengujian sebagai berikut  (Ghozali, 2016) : Loading faktor > (0,4) berarti 
valid dan Loading faktor < (0,4) berarti tidak valid 
Uji Reliabilitas 

Suatu alat ukur instrumen disebut reliabel, jika alat tersebut dalam mengukur 
segala sesuatu pada waktu berlainan, menunjukkan hasil yang relatif sama. 
Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan koefisien Alpha Cronbach 
menggunakan SPSS For Windows (Ghozali, 2016) dengan kriteria : Bila nilai alpha > 
0,7 maka instrumen reliabel dan bila nilai alpha < 0,7 maka instrumen tidak reliabel 

 
Metode Analisis 
Analisis deskriptif responden 

Data penelitian ini dikumpulkan data identitas responden dengan 
menggunakan kuesioner kepada pegawai Dinas Pendidikan Kota Semarang.  Data  
identitas yang akan dikumpulkan jenis kelamin,  usia pegawai,  masa kerja, dan  
tingkat pendidikan. 

 
Analisis deskriptif variabel 

Deskripsi variabel merupakan transformasi data hasil penelitian pada masing-
masing variabel yang diteliti yaitu Quality of Work Life (QWL), employee engagement, 
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resistance to change dan Organizational Citizenship Behavior (OCB). Transformasi data 
penelitian ini dalam bentuk transformasi ke tabulasi sehingga mudah dipahami dan 
diinterpretasikan dengan menggunakan ukuran  dalam statistik deskriptif yaitu 
tendensi rata-rata (mean), frekuensi, dan dispersi (standar deviasi)  variabel penelitian. 
 
Analisis Regresi Berganda 
Persamaan Regresi Linear dengan Variabel Moderasi 

Metode ini dilakukan dengan menambahkan variabel perkalian antara variabel 
bebas dengan variabel moderasingnya dengan perangkat lunak SPSS versi 22 
(Ghozali, 2016). Persamaan regresinya sebagai berikut : 
Y   = α1 + β1X1 + β 2X2 + e1   (1) 
Y  = α2 + β3 X1 + β4 (X1.Z) + e2  (2) 
Y  = α3 + β5 X2 + β6 (X2.Z) + e3  (3) 
Keterangan : 
α1 - α3    = Konstanta 
β1- β6   = Koefisien regresi variabel bebas  (Koefisien beta) 
X1          = Variabel Quality of Work Life (QWL) 
X2          = Variabel  Employee Engagement 
Z          = Variabel  Resistance to Change 
Y          = Variabel  Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
e1 – e3   =  error 

 
Uji Model 
Koefisien determinasi 

   Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen (tidak bebas) (Ghozali, 2016). Dalam 
peneliti ini menggunakan nilai Adjusted R2 (Adjusted R Square) dimana nilai Adjusted R2 
dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model 
(Ghozali,2016). 

Rumus :  Koefisien determinasi = R2 x 100%. 
.  

Uji F 
Uji F dilakukan untuk menguji kesesuaian model yang digunakan untuk 

analisis. Model dinyatakan fit  jika nilai sig F lebih kecil dari 0,05.  Variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama/simultan 
terhadap variabel terikat (Ghazali, 2016). 

 
Uji Hipotesis Moderasi 

Uji hipotesis menggunakan uji t dengan model persamaan regresi linear 
dengan variabel Moderasi yaitu untuk mengidentifikasi pengaruh variabel  
independent terhadap variabel dependent  dengan menggunakan SPSS versi 22 
(Ghozali, 2016).  Apabila menghasilkan moderasi positif artinya berpengaruh / 
menguatkan, sedangkan  moderasi negatif artinyamelemahkan. Adapun kriteria 

hipotesis diterima bila taraf signifikan   () < 0,05. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Regresi 
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Suatu uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
independent  terhadap variabel dependent.    
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Tabel 1 Ringkasan Uji Regresi Linier Berganda 

 
No 

 
Hubungan Variabel 

Model Regresi Persamaan  

Uji Model Uji Hipotesa 
Adjusted 
R Square 

F Sig.  Β T Sig. Ket 

 Model 1  Y 1= a + 1 X1 + 2 X2 + e    
1 Pengaruh kualitas 

kehidupan kerja  
terhadap  OCB 

0,177 11,326 0,000 0,357 3,847 0,000  H1 
diterima 

2 Pengaruh Employee 
Engagement terhadap  
OCB 
 

0,280 3,016 0,003  

H2 
diterima 

 Model 2 Y  = α2 + β3 X1 + β4 X1.Z + e2 
1 Interaksi Kualitas Kehidupan Kerja – Resistance to 

Change  
0,334 2,043 0,044 H3 

diterima 

 Model 3 Y  = α3 + β5 X2 + β6 X2.Z + e3 
2 Interaksi Employee Engagement - Resistance to 

Change 
0,412 3,241 0,002 H4 

diterima 

Sumber : Data primer yang diolah, 2022 
 
Analisis Regresi Berganda  

Pengaruh  kualitas kehidupan kerja dan Employee Engagement  terhadap  OCB 
menghasilkan persamaan regresi   Y1  =  0,357 X1 + 0,280 X2.  Berdasarkan persamaan 
di atas terlihat bahwa kualitas kehidupan kerja dan Employee Engagement mempunyai 
pengaruh positif  terhadap  OCB dengan nilai koefisien regresi masing-masing sebesar 
kualitas kehidupan kerja = 0,357 dan Employee Engagement = 0,280. Apabila semakin 
baik kualitas kehidupan kerja dan Employee Engagement, maka semakin meningkat 
pula OCB.  
 
Uji Model 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) dimana dalam penelitian ini menggunakan   Adjusted 
R Square mengukur seberapa jauh kemampuan variabel kualitas kehidupan kerja dan 
Employee Engagement  dalam menjelaskan variasi variabel OCB. Hasil koefisien 
determinasi  diperoleh angka koefisien Adjusted R Square  sebesar 0,177. Hal ini berarti 
bahwa sebesar 17,7% OCB dapat dijelaskan oleh  kualitas kehidupan kerja dan 
Employee Engagement. Sedangkan sisanya 100% - 17,7%=  82,3 % dijelaskan oleh sebab-
sebab yang lain di luar variabel kualitas kehidupan kerja dan Employee Engagement. 
 
Uji F 
           Uji F dilakukan untuk menguji kesesuaian model yang digunakan untuk 
analisis. Model dinyatakan fit  jika nilai sig F lebih kecil dari 0,05.  Variabel pengaruh  
kualitas kehidupan kerja dan Employee Engagement yang dimasukkan dalam model 
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mempunyai pengaruh secara bersama-sama/simultan terhadap OCB. Hasil F hitung 
11,326  dengan tingkat signifikan   0,000 < 0,05 maka  kualitas kehidupan kerja dan 
Employee Engagement mempunyai pengaruh positif dan signifikan secara simultan 
terhadap OCB atau model persamaan regresi sudah layak. 
 
 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan uji secara parsial (uji t) untuk menguji 
pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent secara parsial  dengan 
kriteria taraf  signifikan sebesar 0,05 
Pengaruh   kualitas kehidupan kerja terhadap  OCB 
 Berdasarkan hasil uji regresi diketahui pengaruh kualitas kehidupan kerja 
terhadap  OCB dengan  koefisien regresi 0,357  dan tingkat  signifikan 0,000 < 0,05 
sehingga secara parsial (individu) terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap 
OCB. Dengan demikian hipotesis pertama  (H1):  Kualitas kehidupan kerja  
berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas 
Pendidikan Kota Semarang, diterima. 
 
Pengaruh   Employee Engagement terhadap  OCB 
 Berdasarkan hasil uji regresi diketahui pengaruh Employee Engagement terhadap  
OCB dengan  koefisien regresi 0,280  dan tingkat  signifikan 0,003 < 0,05 sehingga 
secara parsial (individu) terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. 
Dengan demikian hipotesis kedua (H2):  Employee engagement  berpengaruh positif 
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas Pendidikan Kota 
Semarang, diterima 
 
Resistance to Change Memoderasi Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja Terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
 Berdasarkan hasil uji regresi diketahui Interaksi Kualitas Kehidupan Kerja – 
Resistance to Change  koefisien regresi 0,334  dan tingkat  signifikan 0,044 < 0,05 
sehingga hipotesis ketiga  (H3):  Resistance to change memoderasi pengaruh Kualitas 
Kehidupan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas 
Pendidikan Kota Semarang, diterima 

 
Resistance to Change Memoderasi Pengaruh Employee Engagement Terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Berdasarkan hasil uji regresi diketahui Interaksi Employee Engagement – 
Resistance to Change dengan  koefisien regresi 0,412  dan tingkat  signifikan 0,002 < 
0,05 sehingga hipotesis keempat (H4):  Resistance to change memoderasi pengaruh 
employee engagement terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai 
Dinas Pendidikan Kota Semarang, diterima 

 
Pengaruh   kualitas kehidupan kerja terhadap  OCB 
          Hasil uji regresi diketahui pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap  OCB 
dengan  koefisien regresi 0,357  dan tingkat  signifikan 0,000 < 0,05 sehingga secara 
parsial (individu) terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. Dengan 
demikian hipotesis pertama  (H1):  Kualitas kehidupan kerja  berpengaruh positif 
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas Pendidikan Kota 
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Semarang, diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Vazifeh et. all (2013), Jati (2013), Ashraf dan Waseem (2015), Susanti 
(2015) serta Hashemi et. all  (2016) yang menghasilkan kualitas kehidupan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).  
 Pengembangan perilaku yang baik anggota organisasi organizational citizenship 
behavior (OCB)  dibutuhkan penciptaan Quality of Work Life (QWL). Quality of Work Life 
(QWL) adalah suatu cara pikir tentang orang-orang, pekerjaan, dan organisasi yang 
memusatkan perhatian pada dampak pekerjaan terhadap pekerja dan efektivitas 
organisasional, disamping memberikan gagasan-gagasan partisipatif dalam 
memecahkan masalah-masalah organisasional dan pembuatan keputusan (Anatan 
dan Ellitan, 2007).   
 Pegawai yang memiliki kualitas kehidupan kerja yang tinggi akan mendorong 
munculnya perilaku baik anggota organisasi organizational citizenship behavior (OCB), 
karena memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk berbicara positif tentang 
organisasi, kesediaan membantu orang lain dan melakukan pekerjaan hingga melebihi 
apa yang diharapkan organisasi. Ditambahkan oleh Cascio (2006) bahwa kualitas 
kehidupan kerja   merupakan persepsi karyawan mengenai keamanan dalam bekerja, 
kepuasaan, keseimbangan antara kehidupan kerja serta kemampuan untu tumbuh 
dan berkembang sebagai manusia. Disamping itu Quality of Work Life (QWL) dapat 
meningkatkan peran serta dan kontribusi para anggota atau pegawai terhadap 
organisasi. Menurut Robbins dan Judge (2015), menyatakan bahwa kualitas kehidu-
pan kerja  adalah penentu utama perilaku baik anggota organisasi (Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) seorang pegawai. Menurut Mayfield (2013), Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku yang dapat mendorong karyawan 
untuk melakukan pekerjaan mereka melebihi ketentuan yang diberikan oleh 
organisasi sehingga dapat meningkatkan efisiensi organisasi. Dengan Quality of Work 
Life (QWL) yang tinggi akan dapat meningkatkan Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) 
 
Pengaruh   Employee Engagement terhadap  OCB 
 Hasil uji regresi diketahui pengaruh Employee Engagement terhadap  OCB dengan  
koefisien regresi 0,280  dan tingkat  signifikan 0,003 < 0,05 sehingga secara parsial 
(individu) terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. Dengan demikian 
hipotesis kedua (H2):  Employee engagement  berpengaruh positif terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas Pendidikan Kota Semarang, 
diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang pernah 
dilakukan oleh Putri (2013), Cendani dan Tjahjaningsih (2015), Amanda (2014) serta 
Sari, Pattipawae dan Kurniasih (2016) yang menghasilkan employee engagement 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).  

Robbins dan Judge (2015) menyatakan bahwa keterikatan karyawan (employee 
engagement) merupakan keterlibatan, kepuasan, dan antusiasme individual dengan 
kerja yang mereka lakukan. Karyawan akan melibatkan dan mengekspresikan diri 
secara fisik, kognitif, dan emosional selama bekerja di perusahaan dimana ia bekerja. 
Karyawan yang merasa terikat (engaged) dengan perusahaan, maka karyawan tersebut 
telah mempunyai kesadaran terhadap bisnis. Sehingga karyawan akan memberikan 
segala kemampuan dan keterampilan terbaiknya terhadap kesuksesan perusahaan.  
Employee engagement mengacu pada sejauh apa karyawan terlibat penuh dalam 
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pekerjaan mereka sehingga menguatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
mereka terhadap pekerjaan dan perusahaan. Para karyawan yang terlibat dalam 
pekerjaan dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap perusahaan akan 
bekerja untuk mencapai keunggulan kompetitif perusahaan dengan tercapainya 
produktivitas yang tinggi, pelayanan pelanggan yang baik, dan menurunkan tingkat 
perputaran karyawan 
 
Resistance to Change Memoderasi Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja Terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
 Hasil uji regresi diketahui Interaksi Kualitas Kehidupan Kerja – Resistance to Change  
koefisien regresi 0,334  dan tingkat  signifikan 0,044 < 0,05 sehingga hipotesis ketiga  
(H3):  Resistance to change memoderasi pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas Pendidikan Kota Semarang, 
diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sehana 
(2015) yang menghasilkan Resistance to change memoderasi pengaruh Quality of Work 
Life (QWL) terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). 
 Resistance to change dipandang sebagai faktor negatif dalam kemajuan organisasi 
dan karena itu sesuatu yang harus diatasi. Setiap individu memiliki kebiasaan, pada 
umumnya sulit untuk mencoba-coba cara baru dalam melakukan sesuatu. Menurut 
Kreitner dan Kinicki (2008) hal ini menjadi karakteristik dasar individu bahwa 
sebagian besar individu yang bekerja tidak memiliki antusiasme terhadap perubahan 
di tempat kerja, tidak perduli betapa sempurna teknis maupun administrasi dari 
perubahan yang diusulkan, individu dapat membuat dan merusaknya. Oreg, et. all 
(2008) dalam penelitiannya menyatakan resistance to change dikonseptualisasikan 
sebagai karakteristik individu yang mencerminkan pendekatan umum (negatif) ke 
arah perubahan dan kecenderungan untuk menghindari atau melawannya. Lebih 
lanjut Oreg, et. all (2008) menjelaskan bahwa sumber resistensi berasal dari dalam diri 
individu yang meliputi keengganan untuk kehilangan kontrol, kekakuan kognitif, 
kurangnya ketahanan psikologis, intoleransi untuk periode penyesuaian terlibat 
dalam perubahan, preferensi untuk tingkat rendah stimulasi dan hal baru, dan 
keengganan untuk menyerah kebiasaan lama. Dengan resistance to change yang tinggi 
akan dapat memperkuat pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) pegawai.  
 Resistance to change diharapkan memperkuat Quality of Work Life (QWL) yang 
merupakan  suatu cara pikir tentang orang-orang, pekerjaan, dan organisasi yang 
memusatkan perhatian pada dampak pekerjaan terhadap pekerja dan efektivitas 
organisasional, disamping memberikan gagasan-gagasan partisipatif dalam 
memecahkan masalah-masalah organisasional dan pembuatan keputusan (Anatan 
dan Ellitan, 2007).  Pegawai yang memiliki Quality of Work Life (QWL) yang tinggi akan 
mendorong munculnya perilaku baik anggota organisasi organizational citizenship 
behavior (OCB), karena memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk berbicara positif 
tentang organisasi, kesediaan membantu orang lain dan melakukan pekerjaan hingga 
melebihi apa yang diharapkan organisasi. 

 
Resistance to Change Memoderasi Pengaruh Employee Engagement Terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
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 Hasil uji regresi diketahui Interaksi Employee Engagement – Resistance to Change 
dengan  koefisien regresi 0,412  dan tingkat  signifikan 0,002 < 0,05 sehingga hipotesis 
keempat (H4):  Resistance to change memoderasi pengaruh employee engagement 
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas Pendidikan Kota 
Semarang, diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Indrayana (2016) yang menghasilkan Resistance to change memoderasi 
pengaruh employee engagement terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). 
 Oreg, et. all (2008) dalam penelitiannya menyatakan resistance to change 
dikonseptualisasikan sebagai karakteristik individu yang mencerminkan pendekatan 
umum (negatif) ke arah perubahan dan kecenderungan untuk menghindari atau 
melawannya. Lebih lanjut Oreg (2003) menjelaskan bahwa sumber resistensi berasal 
dari dalam diri individu yang meliputi keengganan untuk kehilangan kontrol, 
kekakuan kognitif, kurangnya ketahanan psikologis, intoleransi untuk periode 
penyesuaian terlibat dalam perubahan, preferensi untuk tingkat rendah stimulasi dan 
hal baru, dan keengganan untuk menyerah kebiasaan lama. Dengan resistance to change 
yang tinggi akan dapat memperkuat pengaruh employee engagement terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai.  Resistance to change diharapkan 
memperkuat employee engagement sebagai acuan pada sejauh mana karyawan terlibat 
penuh dalam pekerjaan mereka sehingga menguatkan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) mereka terhadap pekerjaan dan perusahaan. Para karyawan yang 
terlibat dalam pekerjaan dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap 
perusahaan akan bekerja untuk mencapai keunggulan kompetitif perusahaan dengan 
tercapainya produktivitas yang tinggi, pelayanan pelanggan yang baik, dan 
menurunkan tingkat perputaran karyawan 
 

  

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hasil penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh kualitas kehidupan kerja dan  employee engagement terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dimoderasi Resistance to Change pegawai 
Dinas Pendidikan Kota Semarang dapat diambil kesimpulan   sebagai berikut : 
Kualitas kehidupan kerja  berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) pegawai Dinas Pendidikan Kota Semarang. Dengan semakin baik 
kualitas kehidupan kerja, maka akan dapat meningkatkan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB). Employee engagement  berpengaruh positif terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas Pendidikan Kota Semarang. Dengan 
semakin tinggi employee engagement, maka akan dapat meningkatkan Organizational 
Citizenship Behavior (OCB). Resistance to change memoderasi pengaruh kualitas 
kehidupan kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas 
Pendidikan Kota Semarang. Dengan semakin tinggi Resistance to change, maka akan 
dapat meningkatkan pengaruh antara Kualitas Kehidupan Kerja terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB). Resistance to change memoderasi pengaruh 
Employee engagement terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas 
Pendidikan Kota Semarang. Dengan semakin tinggi Resistance to change, maka akan 
dapat meningkatkan pengaruh antara Employee engagement terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) 
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